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KAB. CIREBON - Kepemimpinan Kuryati sebagai Kuwu Surakarta sedang ramai
menjadi perbincangan warga. Pasalnya, setelah Kegiatan Jalan Santai yang
diikuti oleh ribuan warga surakarta, mencuat Perdebatan atas ketidakterlibatan
Kuryati dalam agenda yang diadakan oleh Warga Masyarakat Desa Surakarta,
Kecamatan Suranenggala, Kabupaten Cirebon, khususnya Jondol Biru.



Riko Riyanto (Tokoh Pemuda Surakarta) mengatakan, Kuwu Surakarta tak punya
jiwa kepemimpinan yang patut ditiru. Pasalnya, beberapa kegiatan warga tidak
didukung dan disambut baik olehnya. Seperti kegiatan Jalan Santai yang
diadakan Oleh Warga Jondol Biru, misalnya, Sabtu (3/9/2022).

"Seharusnya momentum tersebut dijadikan momentum kebersamaan dan
pendekatan Kuwu kepada warganya, apalagi ini adalah kegiatan yang baik untuk
kebersamaan dan kekompakan masyarakat terutama di momen Hari
Kemerdekaan RI. Malah yang hadir dan mengawal penuh adalah Kuwu tetangga
desa, Apa tidak malu?," ujar Riko.

Tidak Hanya itu, ternyata banyak warga mengeluhkan terkait Gaya
Kepemimpinan Kuwu Surakarta ini, diantaranya adanya Penasehat Kuwu,
Lambatnya Pelayanan, Sulitnya meminjam Mobil Siaga bahkan lebih parah
adalah Potongan Tarikan Hansip.

Beberapa Warga sempat Menyalurkan Aspirasi Masyarakat terkait beberapa Hal
tersebut melalui Badan Permusawaratan Desa (BPD) Surakarta dalam hal ini
diwadahi oleh Forum Penyalur Aspirasi Masyarakat (FPAM).Setelah FPAM
melakukan Audiensi dengan BPD, nampaknya tidak ada perubahan yang
signifikan, sehingga akhirnya masyarakat merasa Gaya Kepimpinannya
cenderung diktator dan tidak bisa menerima masukan dari warga.

Hal yang sama juga diutarakan oleh tokoh masyarakat setempat, yang tidak mau
disebutkan namanya. "Mau dibawa kemana masyarakat Desa Surakarta kalau
kepemimpinan kuwu tersebut tidak mau menyatu dengan masyarakat,"
ungkapnya.

"Gimana mau membangun Desa, kalau dengan masyarakatnya sendiri tidak
menyatu," imbuhnya.

"Kami berharap seorang pemimpin itu menyatu dengan masyarakat dan tidak
tebang pilih," pungkasnya. (Bekti)


